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ABSTRAK 

Hasil belajar pada mata pelajaran Ekonomi Bisnis di SMK masih menunjukkan capaian yang 

belum optimal, terutama ketika proses pembelajaran belum sepenuhnya melibatkan partisipasi 

aktif peserta didik dan pemanfaatan media digital secara terpadu. Kondisi tersebut mendorong 

pengujian integrasi model pembelajaran kooperatif Numbered Heads Together (NHT) 

berbantuan media Wordwall sebagai alternatif untuk menciptakan pengalaman belajar yang 

lebih interaktif. Penelitian ini mengevaluasi efektivitas penerapan model tersebut melalui 

pencapaian rata-rata hasil belajar, ketuntasan klasikal, serta perbedaan hasil belajar antara kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Pendekatan kuantitatif dengan metode quasi-experimental 

diterapkan pada 80 peserta didik kelas X OTKP SMK PUSTEK Serpong yang dipilih 

menggunakan teknik cluster sampling. Pengumpulan data dilakukan melalui pretest, posttest, 

wawancara, dan dokumentasi, kemudian dianalisis menggunakan One Sample t-Test, One 

Sample Binomial Test, dan Independent Samples t-Test. Analisis menunjukkan bahwa rata-rata 

hasil belajar kelas eksperimen mencapai 88,70 atau melampaui nilai acuan 79, dengan 

ketuntasan klasikal sebesar 95%. Nilai posttest kelas eksperimen juga lebih tinggi dibandingkan 

kelas kontrol, yaitu 88,70 berbanding 72,30, serta menunjukkan perbedaan yang signifikan. 

Temuan ini menegaskan bahwa integrasi model Numbered Heads Together berbantuan media 

Wordwall tidak hanya efektif meningkatkan hasil belajar, tetapi juga memperkuat keterlibatan 

peserta didik sehingga memberikan bukti empiris bagi pengembangan pembelajaran Ekonomi 

Bisnis pada pendidikan kejuruan. 

Kata Kunci: Numbered Head Together, Wordwall, Hasil belajar, Ekonomi Bisnis 

 

ABSTRACT 

Learning outcomes in the Business Economics subject at vocational high schools remain below 

expectations, particularly when classroom instruction does not fully promote active student 

participation or integrate digital learning media effectively. This condition highlights the need 

to examine the integration of the Numbered Heads Together (NHT) cooperative learning model 

supported by Wordwall as an alternative approach to creating a more interactive learning 

experience. This study evaluated the effectiveness of the model based on students' average 

learning outcomes, classical learning mastery, and differences in learning outcomes between 

the experimental and control groups. A quantitative approach employing a quasi-experimental 

method was conducted with 80 tenth-grade students enrolled in the Office Management and 

Business Services (OTKP) program at SMK PUSTEK Serpong, selected through cluster 

sampling. Data were collected using pretests, posttests, interviews, and documentation, and 

subsequently analyzed using the One-Sample t-Test, One-Sample Binomial Test, and 

Independent Samples t-Test. The findings revealed that the experimental group achieved a mean 

learning outcome of 88.70, exceeding the benchmark score of 79, with a classical mastery rate 
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of 95%. Furthermore, the experimental group's posttest mean score (88.70) was significantly 

higher than that of the control group (72.30). These findings demonstrate that integrating the 

Numbered Heads Together learning model with Wordwall effectively enhances students' 

learning outcomes while fostering greater classroom engagement, thereby providing empirical 

evidence to support the development of Business Economics instruction in vocational 

education. 

Keywords: Numbered Heads Together, Wordwall, Learning Outcomes, Business Economics  

 

PENDAHULUAN 

Perubahan karakteristik peserta didik pada pendidikan kejuruan menuntut pengalaman 

belajar yang tidak lagi berorientasi pada penyampaian materi secara satu arah, melainkan pada 

aktivitas yang mendorong kolaborasi, tanggung jawab, dan kemampuan menyelesaikan 

masalah. Pada mata pelajaran Ekonomi Bisnis, kebutuhan tersebut semakin relevan karena 

kompetensi yang dikembangkan berkaitan erat dengan pengambilan keputusan, komunikasi, 

dan kerja sama dalam konteks dunia kerja. Dalam situasi demikian, efektivitas pembelajaran 

tidak hanya ditentukan oleh keluasan materi yang disampaikan, tetapi juga oleh bagaimana 

proses belajar mampu mengaktifkan seluruh peserta didik selama pembelajaran berlangsung. 

Perspektif tersebut selaras dengan temuan Norsandi dan Sentosa (2022) serta Indah Pertiwi 

(2023) yang menempatkan inovasi pembelajaran sebagai elemen penting dalam membangun 

kualitas pembelajaran yang adaptif terhadap perkembangan pendidikan. 

Proses pembelajaran yang berlangsung secara pasif sering kali menghasilkan capaian 

akademik yang belum mencerminkan penguasaan kompetensi secara menyeluruh. Hasil belajar 

merupakan akumulasi pengalaman belajar yang terbentuk melalui interaksi aktif antara peserta 

didik, guru, dan lingkungan belajar sehingga strategi pembelajaran menjadi salah satu 

determinan penting dalam pencapaiannya. Pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada 

peserta didik untuk berkolaborasi dan bertanggung jawab terhadap proses belajar cenderung 

menghasilkan pemahaman yang lebih mendalam dibandingkan pembelajaran yang bersifat 

individual. Pandangan tersebut didukung oleh Sumarni dan Manurung (2023) serta diperkuat 

oleh Sero, Bito, dan Takaendengan (2026) yang menunjukkan bahwa penerapan model 

kooperatif tipe Numbered Heads Together berbantuan media inovatif mampu meningkatkan 

hasil belajar melalui keterlibatan aktif peserta didik. 

Realitas pembelajaran di SMK PUSTEK Serpong memperlihatkan kondisi yang belum 

sepenuhnya mencerminkan karakteristik pembelajaran yang diharapkan. Observasi awal 

menunjukkan dominasi metode konvensional masih membatasi kesempatan peserta didik untuk 

berdiskusi, mengemukakan gagasan, maupun membangun pemahaman secara kolaboratif. 

Dampaknya tercermin pada hasil Ujian Tengah Semester, yaitu hanya sekitar 32% peserta didik 

mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM), sedangkan 68% lainnya belum memenuhi 

standar ketuntasan. Perbedaan antara kondisi empiris tersebut dengan karakteristik 

pembelajaran yang diharapkan mengindikasikan perlunya pendekatan pembelajaran yang 

mampu meningkatkan partisipasi sekaligus memperbaiki capaian belajar. 

Pilihan terhadap model kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) tidak semata-

mata didasarkan pada popularitas model tersebut, melainkan pada karakteristiknya yang 

memberi tanggung jawab individual sekaligus kolektif dalam setiap kelompok belajar. Interaksi 

yang terbentuk selama diskusi memungkinkan setiap anggota memiliki peluang yang sama 

untuk memahami materi sebelum mewakili kelompoknya menjawab pertanyaan. Efektivitas 

mekanisme tersebut telah dilaporkan pada berbagai konteks pembelajaran oleh Imam dan 

Taufik (2022), Nuraisyah dan Pratomo (2023), serta Agnitora et al. (2025), yang menunjukkan 
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bahwa NHT mampu meningkatkan hasil belajar pada berbagai jenjang pendidikan, termasuk 

sekolah menengah kejuruan. 

Di sisi lain, perkembangan media pembelajaran digital membuka peluang 

menghadirkan pengalaman belajar yang lebih interaktif daripada penggunaan media 

konvensional. Wordwall menyediakan aktivitas berbasis permainan yang memungkinkan 

peserta didik memperoleh umpan balik secara langsung sehingga keterlibatan belajar dapat 

dipertahankan sepanjang proses pembelajaran. Pemanfaatan media tersebut juga berkaitan 

dengan meningkatnya motivasi dan partisipasi belajar sebagaimana dilaporkan oleh Nafisah et 

al. (2024), Rahmi et al. (2025), dan Suwanto (2025). Dengan demikian, integrasi media digital 

tidak hanya berfungsi sebagai pelengkap pembelajaran, tetapi juga sebagai instrumen yang 

memperkuat kualitas interaksi belajar. 

Walaupun efektivitas NHT maupun Wordwall telah banyak dilaporkan, sebagian besar 

penelitian masih mengkaji keduanya secara terpisah atau pada konteks mata pelajaran yang 

berbeda. Penelitian Kamila et al. (2026) menunjukkan bahwa perpaduan model kooperatif 

dengan media permainan digital menghasilkan capaian belajar yang lebih baik dibandingkan 

penggunaan model pembelajaran saja. Temuan tersebut memperlihatkan adanya peluang 

pengembangan pada konteks pembelajaran Ekonomi Bisnis di SMK yang hingga kini masih 

relatif jarang dikaji. Dengan demikian, ruang penelitian tidak lagi terletak pada pembuktian 

efektivitas masing-masing komponen, melainkan pada bagaimana keduanya saling melengkapi 

dalam menghasilkan pengalaman belajar yang lebih optimal. 

Perbedaan konteks penelitian juga memperlihatkan bahwa efektivitas suatu inovasi 

pembelajaran belum tentu menghasilkan dampak yang sama pada karakteristik peserta didik, 

mata pelajaran, maupun lingkungan belajar yang berbeda. Oleh sebab itu, pengujian kembali 

kombinasi NHT berbantuan Wordwall pada pembelajaran Ekonomi Bisnis memiliki nilai 

akademik karena memberikan bukti empiris pada lingkungan pendidikan vokasi yang memiliki 

karakteristik tersendiri. Kebaruan penelitian ini terletak pada integrasi model kooperatif dan 

media digital interaktif dalam pembelajaran Ekonomi Bisnis di SMK sekaligus memperluas 

bukti empiris mengenai implementasi keduanya pada konteks pendidikan kejuruan. Posisi 

tersebut membedakan penelitian ini dari kajian sebelumnya yang umumnya hanya menguji 

model atau media secara parsial. 

Atas dasar pertimbangan tersebut, penelitian ini diarahkan untuk menganalisis pengaruh 

penerapan model Numbered Heads Together berbantuan media Wordwall terhadap hasil belajar 

peserta didik kelas X SMK PUSTEK Serpong pada mata pelajaran Ekonomi Bisnis. Fokus 

penelitian tidak hanya diarahkan pada pencapaian hasil belajar sebagai indikator keberhasilan 

pembelajaran, tetapi juga pada penguatan bukti empiris mengenai efektivitas integrasi strategi 

kooperatif dan media digital dalam pendidikan kejuruan. Temuan yang dihasilkan diharapkan 

memperkaya pengembangan strategi pembelajaran yang lebih adaptif terhadap kebutuhan 

peserta didik abad ke-21 sekaligus menjadi referensi bagi guru dalam merancang pembelajaran 

yang lebih interaktif dan bermakna. Selain itu, penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi 

terhadap pengembangan kajian pembelajaran kooperatif berbasis teknologi pada bidang 

pendidikan vokasi. 

 

METODE PENELITIAN 

Pelaksanaan penelitian diawali dengan pemetaan kondisi pembelajaran Ekonomi Bisnis 

pada kelas X SMK PUSTEK Serpong untuk memastikan bahwa kedua kelas yang dipilih 

memiliki karakteristik yang relatif sebanding sebelum perlakuan diberikan. Pertimbangan 

tersebut menjadi dasar penggunaan desain Non-Equivalent Control Group Design dalam 
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pendekatan quasi experimental research, karena pembagian kelas telah ditetapkan oleh sekolah 

sehingga peneliti tidak melakukan pengacakan subjek. Gambaran kemampuan awal peserta 

didik diperoleh melalui pelaksanaan pretest, kemudian proses pembelajaran berlangsung 

dengan skenario yang berbeda pada masing-masing kelompok. Kelas eksperimen mengikuti 

pembelajaran menggunakan model Numbered Heads Together (NHT) berbantuan media 

Wordwall melalui tahapan pemberian nomor anggota, diskusi kelompok, penyelesaian 

permasalahan secara kolaboratif, pemanggilan nomor secara acak untuk menyampaikan hasil 

diskusi, serta penguatan konsep dan evaluasi menggunakan aktivitas interaktif pada Wordwall. 

Sebaliknya, kelas kontrol memperoleh pembelajaran sebagaimana praktik yang selama ini 

diterapkan guru melalui penjelasan materi, tanya jawab, dan latihan soal tanpa 

mengintegrasikan sintaks Numbered Heads Together maupun media Wordwall. Setelah seluruh 

rangkaian pembelajaran selesai dilaksanakan, kedua kelas diberikan posttest untuk 

mengidentifikasi perubahan hasil belajar setelah perlakuan berlangsung. 

Pengumpulan data dipusatkan pada hasil tes yang disusun berdasarkan indikator capaian 

pembelajaran materi Ekonomi Bisnis sehingga setiap butir soal merepresentasikan kompetensi 

yang hendak diukur. Sebelum instrumen digunakan, kesesuaian isi setiap butir terlebih dahulu 

ditelaah melalui proses expert judgement agar keterkaitan antara indikator, materi, dan rumusan 

soal dapat dipastikan telah memenuhi tujuan pengukuran. Tahap berikutnya dilakukan 

pengujian validitas dan reliabilitas menggunakan data hasil uji instrumen sebelum pelaksanaan 

penelitian sehingga hanya butir yang memenuhi persyaratan pengukuran yang digunakan pada 

kegiatan pretest dan posttest. Selain data tes, dokumentasi dimanfaatkan sebagai pelengkap 

untuk menggambarkan kondisi awal peserta didik, mendukung pencatatan pelaksanaan 

pembelajaran, serta menyediakan bukti administratif selama penelitian berlangsung sehingga 

keseluruhan proses dapat terdokumentasi secara sistematis. 

Seluruh data yang diperoleh kemudian diolah menggunakan perangkat lunak Statistical 

Package for the Social Sciences (SPSS) agar setiap tahapan analisis dilakukan secara konsisten 

dan terdokumentasi dengan baik. Proses analisis tidak langsung diarahkan pada pengujian 

hipotesis, tetapi diawali dengan pemeriksaan karakteristik data melalui uji normalitas dan uji 

homogenitas sebagai dasar dalam menentukan kelayakan penggunaan analisis parametrik. 

Setelah persyaratan tersebut terpenuhi, pengujian dilanjutkan menggunakan One Sample t-Test, 

One Sample Binomial Test, dan Independent Samples t-Test untuk mengevaluasi ketercapaian 

rata-rata hasil belajar, ketuntasan klasikal, serta perbedaan hasil belajar antara kelas eksperimen 

dan kelas kontrol setelah perlakuan diberikan. Hasil pengujian selanjutnya ditafsirkan 

berdasarkan nilai signifikansi yang telah ditetapkan sehingga simpulan mengenai pengaruh 

penerapan model Numbered Heads Together berbantuan media Wordwall terhadap hasil belajar 

peserta didik dibangun atas dasar bukti empiris yang diperoleh selama penelitian. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Pengujian hipotesis dilakukan untuk mengevaluasi pengaruh penerapan model 

pembelajaran Numbered Heads Together (NHT) berbantuan media Wordwall terhadap hasil 

belajar peserta didik pada mata pelajaran Ekonomi Bisnis kelas X SMK PUSTEK Serpong. 

Analisis data dilaksanakan menggunakan One Sample t-Test, One Sample Binomial Test, dan 

Independent Samples t-Test sesuai dengan tujuan setiap hipotesis yang diuji. Ringkasan hasil 

pengujian statistik disajikan pada Tabel 1 untuk memperlihatkan capaian setiap hipotesis 

berdasarkan indikator penelitian, nilai hasil pengujian, tingkat signifikansi, dan keputusan 
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statistik. Penyajian tersebut memberikan gambaran umum mengenai hasil analisis inferensial 

sebelum ditampilkan statistik deskriptif masing-masing kelompok penelitian. 

 

Tabel 1. Ringkasan Hasil Pengujian Hipotesis 

Hipotesis Uji Statistik Indikator Hasil Sig. Keputusan 

H1 One Sample t-Test 
Rata-rata hasil belajar kelas 

eksperimen 
88,70 (>79) 0,000 H₀ ditolak 

H2 
One Sample Binomial 

Test 
Ketuntasan klasikal kelas eksperimen 

95% 

(>79%) 
0,000 H₀ ditolak 

H3 
Independent Samples 

t-Test 

Perbedaan hasil belajar kelas 

eksperimen dan kontrol 

88,70 vs 

72,30 
0,000 H₀ ditolak 

 

Sebagaimana ditunjukkan pada Tabel 1, seluruh pengujian menghasilkan nilai 

signifikansi sebesar 0,000 sehingga setiap hipotesis penelitian memenuhi kriteria pengambilan 

keputusan yang telah ditetapkan. Nilai rata-rata hasil belajar pada kelas eksperimen tercatat 

sebesar 88,70 atau berada di atas Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) sebesar 79, sedangkan 

ketuntasan belajar secara klasikal mencapai 95%. Hasil pengujian terhadap perbedaan hasil 

belajar juga memperlihatkan rata-rata kelas eksperimen sebesar 88,70 dan kelas kontrol sebesar 

72,30 berdasarkan analisis yang dilakukan. Seluruh informasi pada tabel tersebut merupakan 

hasil pengujian statistik yang menjadi dasar penyajian data penelitian tanpa disertai 

pembahasan mengenai faktor penyebabnya. 

Untuk melengkapi hasil pengujian inferensial, karakteristik capaian hasil belajar 

masing-masing kelompok penelitian disajikan pada Tabel 2. Penyajian statistik deskriptif 

dimaksudkan untuk memperlihatkan ringkasan hasil belajar setelah pelaksanaan pembelajaran 

pada kelas eksperimen dan kelas kontrol berdasarkan data penelitian yang diperoleh. Informasi 

yang disajikan mencakup nilai posttest, persentase ketuntasan klasikal, serta bentuk 

pembelajaran yang diterapkan pada masing-masing kelompok. Dengan penyajian tersebut, 

pembaca dapat membandingkan capaian hasil belajar kedua kelompok secara deskriptif 

sebelum memasuki pembahasan. 

 

Tabel 2. Statistik Deskriptif Hasil Belajar Peserta Didik 

Kelas 
Nilai 

Posttest 

Ketuntasan 

Klasikal 
Pembelajaran 

Eksperimen 88,70 95% 
Model Numbered Heads Together berbantuan media 

Wordwall 

Kontrol 72,30 — Pembelajaran konvensional 

 

Berdasarkan Tabel 2, rata-rata nilai posttest pada kelas eksperimen tercatat sebesar 

88,70, sedangkan rata-rata kelas kontrol sebesar 72,30. Persentase ketuntasan klasikal sebesar 

95% ditunjukkan oleh kelas eksperimen sesuai hasil pengukuran yang dilakukan setelah 

perlakuan diberikan. Data pada kedua kelompok disajikan sebagai hasil pengukuran akhir 

penelitian tanpa memberikan penjelasan mengenai hubungan sebab akibat ataupun 

keterkaitannya dengan teori. Seluruh penyajian pada bagian ini berfungsi untuk 
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menggambarkan hasil analisis secara objektif sebagai dasar bagi pembahasan pada bagian 

berikutnya. 

 

Pembahasan 

Perubahan capaian hasil belajar menunjukkan bahwa keberhasilan pembelajaran tidak 

hanya dipengaruhi oleh materi, tetapi juga oleh kualitas interaksi yang dibangun selama proses 

belajar. Pada kelas eksperimen, pembelajaran dilaksanakan melalui sintaks Numbered Heads 

Together (NHT) yang diawali dengan pembentukan kelompok, pemberian nomor kepada setiap 

anggota, diskusi untuk menyelesaikan permasalahan, kemudian pemanggilan nomor secara 

acak agar peserta didik menyampaikan hasil diskusi kelompok. Tahapan tersebut diperkuat 

melalui pemanfaatan media Wordwall sebagai sarana penguatan konsep dan evaluasi interaktif 

sehingga setiap peserta didik terdorong untuk memahami materi sekaligus bertanggung jawab 

terhadap hasil belajar kelompok. Mekanisme pembelajaran tersebut menciptakan interaksi yang 

lebih kolaboratif dibandingkan pembelajaran yang didominasi penjelasan guru, sejalan dengan 

pandangan Norsandi dan Sentosa (2022) mengenai pentingnya pengelolaan interaksi belajar, 

sekaligus memperluas temuan Indah Pertiwi (2023) tentang peran inovasi pembelajaran dalam 

meningkatkan kualitas pembelajaran ekonomi dan bisnis. 

Temuan penelitian juga memperlihatkan bahwa peningkatan hasil belajar tidak dapat 

dipisahkan dari keterlibatan aktif peserta didik selama proses pembelajaran. Aktivitas 

berdiskusi, menyampaikan pendapat, dan memberikan tanggapan terhadap jawaban kelompok 

lain membentuk pengalaman belajar yang lebih bermakna dibandingkan pembelajaran yang 

hanya berpusat pada penyampaian informasi. Perspektif tersebut selaras dengan temuan 

Sumarni dan Manurung (2023) yang menunjukkan hubungan antara strategi pembelajaran aktif 

dan peningkatan hasil belajar. Meskipun demikian, penelitian ini memperlihatkan karakteristik 

yang berbeda karena keterlibatan peserta didik tidak hanya dibangun melalui kerja kelompok, 

tetapi juga diperkuat oleh pemanfaatan media digital yang menjaga partisipasi belajar tetap 

konsisten selama proses pembelajaran berlangsung. 

Keberadaan media Wordwall memberikan dimensi pembelajaran yang berbeda 

dibandingkan penggunaan model kooperatif tanpa dukungan teknologi. Aktivitas berbasis 

permainan yang disediakan media tersebut menghadirkan umpan balik secara langsung 

sehingga peserta didik dapat mengetahui tingkat penguasaan materi pada saat proses 

pembelajaran masih berlangsung. Fenomena ini sejalan dengan laporan Nafisah et al. (2024) 

yang menunjukkan bahwa media Wordwall mampu meningkatkan motivasi dan keterlibatan 

belajar. Namun demikian, penelitian ini memperlihatkan bahwa efektivitas media digital 

menjadi lebih optimal ketika dipadukan dengan model Numbered Heads Together, bukan 

digunakan sebagai media pembelajaran yang berdiri sendiri. 

Hasil penelitian ini memiliki kesamaan dengan temuan Imam dan Taufik (2022), 

Nuraisyah dan Pratomo (2023), serta Agnitora et al. (2025) yang melaporkan peningkatan hasil 

belajar setelah penerapan model Numbered Heads Together. Kesamaan tersebut menunjukkan 

bahwa karakteristik model yang menempatkan tanggung jawab individual di dalam kerja 

kelompok tetap relevan pada berbagai konteks pembelajaran. Akan tetapi, penelitian ini 

memperlihatkan pembeda karena proses kolaborasi tidak hanya berlangsung melalui diskusi 

antarpeserta didik, tetapi juga diperkaya oleh aktivitas evaluasi berbasis Wordwall yang 

memberikan pengalaman belajar lebih dinamis. Dengan demikian, peningkatan hasil belajar 

pada penelitian ini tidak hanya dipengaruhi oleh mekanisme kerja kelompok, tetapi juga oleh 

integrasi aktivitas digital dalam proses pembelajaran. 
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Jika dibandingkan dengan penelitian Rahmi et al. (2025) dan Suwanto (2025), terdapat 

kesamaan dalam pemanfaatan Wordwall sebagai media yang mampu meningkatkan kualitas 

pembelajaran. Perbedaannya terletak pada posisi media tersebut dalam skenario pembelajaran 

yang diterapkan. Pada penelitian terdahulu, Wordwall lebih banyak digunakan sebagai media 

pendukung atau evaluasi pembelajaran, sedangkan pada penelitian ini media tersebut menjadi 

bagian yang terintegrasi dengan tahapan model Numbered Heads Together. Integrasi tersebut 

memungkinkan aktivitas belajar, diskusi, dan evaluasi berlangsung dalam satu rangkaian 

pembelajaran yang saling melengkapi. 

Karakteristik tersebut sekaligus memperlihatkan adanya pengembangan dari penelitian 

Kamila et al. (2026) yang mengombinasikan model kooperatif dengan media permainan digital. 

Meskipun sama-sama memanfaatkan perpaduan strategi kooperatif dan media digital, 

penelitian ini diterapkan pada mata pelajaran Ekonomi Bisnis di SMK yang memiliki 

karakteristik pembelajaran berbeda dengan konteks penelitian sebelumnya. Perbedaan konteks 

tersebut memberikan tambahan bukti empiris bahwa integrasi model pembelajaran kooperatif 

dan media digital tetap menunjukkan kecenderungan hasil yang positif pada lingkungan 

pendidikan vokasi. Dengan demikian, kontribusi penelitian ini tidak hanya terletak pada aspek 

implementasi, tetapi juga pada perluasan konteks penerapan inovasi pembelajaran. 

Temuan penelitian ini juga memperkuat hasil penelitian Sero, Bito, dan Takaendengan 

(2026) yang menunjukkan bahwa efektivitas model Numbered Heads Together meningkat 

ketika dipadukan dengan media pembelajaran yang bersifat inovatif. Meskipun media yang 

digunakan dalam penelitian tersebut berbeda dengan Wordwall, keduanya menunjukkan pola 

yang sama, yaitu meningkatnya partisipasi peserta didik melalui pengalaman belajar yang lebih 

interaktif. Perbedaan media yang digunakan justru memperlihatkan bahwa keberhasilan 

pembelajaran tidak bergantung pada satu jenis teknologi tertentu, melainkan pada kemampuan 

guru mengintegrasikan media tersebut ke dalam sintaks model pembelajaran secara tepat. 

Kondisi ini memperlihatkan bahwa pemilihan media berfungsi sebagai penguat implementasi 

strategi pembelajaran, bukan sebagai pengganti proses pembelajaran itu sendiri. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa integrasi model Numbered 

Heads Together berbantuan media Wordwall memberikan kontribusi terhadap peningkatan 

hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran Ekonomi Bisnis di SMK PUSTEK Serpong. 

Kontribusi tersebut tidak hanya tercermin pada capaian hasil belajar, tetapi juga pada 

terbentuknya proses pembelajaran yang lebih partisipatif, kolaboratif, dan berorientasi pada 

keterlibatan peserta didik. Dibandingkan penelitian-penelitian sebelumnya, penelitian ini 

menghadirkan bukti empiris baru mengenai implementasi kombinasi model kooperatif dan 

media digital pada konteks pendidikan vokasi sehingga memperluas ruang kajian mengenai 

inovasi pembelajaran. Temuan tersebut diharapkan dapat menjadi dasar bagi pengembangan 

strategi pembelajaran yang lebih adaptif terhadap kebutuhan pembelajaran pada era digital 

sekaligus memperkaya referensi empiris mengenai penerapan model pembelajaran kooperatif 

berbantuan teknologi. 

 

KESIMPULAN 

Penerapan model pembelajaran Numbered Heads Together (NHT) berbantuan media 

Wordwall terbukti memberikan pengaruh positif terhadap hasil belajar peserta didik pada mata 

pelajaran Ekonomi Bisnis kelas X SMK PUSTEK Serpong. Peningkatan hasil belajar 

menunjukkan bahwa pengintegrasian model pembelajaran kooperatif dengan media digital 

mampu menciptakan proses pembelajaran yang lebih aktif, kolaboratif, dan mendorong 

partisipasi peserta didik. Temuan ini menegaskan bahwa penggunaan model Numbered Heads 
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Together berbantuan media Wordwall merupakan alternatif pembelajaran yang efektif untuk 

meningkatkan hasil belajar pada konteks pendidikan vokasi. Dengan demikian, tujuan 

penelitian untuk menganalisis pengaruh penerapan model tersebut terhadap hasil belajar telah 

tercapai. 

Nilai praktis dari temuan penelitian ini terletak pada tersedianya alternatif pembelajaran 

yang dapat diterapkan guru untuk membangun keterlibatan peserta didik secara lebih merata 

tanpa mengurangi pencapaian kompetensi yang ditargetkan. Pada saat yang sama, hasil 

penelitian membuka peluang bagi sekolah untuk mengembangkan pemanfaatan media 

pembelajaran digital sebagai bagian dari penguatan inovasi pembelajaran yang berkelanjutan 

sesuai dengan karakteristik peserta didik dan tuntutan perkembangan teknologi. Ruang 

pengembangan penelitian selanjutnya masih terbuka melalui pengujian implementasi model ini 

pada mata pelajaran, jenjang pendidikan, maupun karakteristik peserta didik yang berbeda 

dengan cakupan sampel yang lebih luas sehingga konsistensi efektivitasnya dapat dikaji secara 

lebih komprehensif. Selain itu, penelitian mendatang dapat memperluas fokus kajian pada 

variabel seperti motivasi belajar, kemampuan berpikir kritis, keterampilan kolaborasi, dan 

literasi digital agar diperoleh pemahaman yang lebih utuh mengenai kontribusi integrasi model 

pembelajaran kooperatif dan media digital terhadap peningkatan kualitas pembelajaran. 
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